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ABSTRAK 

 

 

Pada era modern ini, teknologi terus berkembang dan memberikan dampak 

signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk sektor pertanian. Penyemaian 

bibit padi dengan metode tradisional memiliki kekurangan yaitu dalam segi 

perawatan yang sedikit merepotkan karena harus terus menjaga kelembaban media 

tanam yang di gunakan untuk pembibitan. 

Pada rancang bangun ini bertujuan untuk merancang dan membangun 

sistem penyiram bibit tanaman padi yang otomatis, memanfaatkan mikrokontroler 

ESP32 dan berbagai sensor, seperti sensor kelembaban tanah dan sensor suhu DHT. 

Sistem ini juga terintegrasi dengan platform Blynk IOT untuk pemantauan dan 

kontrol jarak jauh. 

Sensor kelembaban tanah digunakan untuk mengontrol pompa air 

berdasarkan tingkat kelembaban tanah, sementara sensor suhu DHT digunakan 

untuk memantau suhu dan mengaktifkan pompa air selama 15 detik jika suhu 

melebihi 31 derajat Celsius. Penggunaan teknologi ini diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi penyiraman, mengurangi tenaga kerja manual, dan 

memastikan kondisi optimal untuk pertumbuhan bibit tanaman padi. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem yang dibangun dapat berfungsi 

dengan baik sesuai dengan spesifikasi yang diharapkan. Dengan demikian, sistem 

ini dapat menjadi solusi yang praktis dan efektif untuk mendukung pertumbuhan 

bibit tanaman padi, serta memberikan kontribusi pada peningkatan produksi padi. 

Kata kunci: Penyiraman Otomatis, Mikrokontroler ESP32, Sensor Kelembaban 

Tanah, Sensor Suhu DHT, Blynk. 
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DESIGN AND BUILD OF IOT-BASED RICE SEEDLING 

AUTOMATION PROTOTYPE 

ABSTRACT 

In the modern era, technology continuously advanced and had a significant 

impact on various aspects of life, including the agricultural sector. Sowing rice 

seeds using traditional methods had drawbacks in terms of maintenance, which was 

somewhat troublesome as it required continuous monitoring of the moisture levels 

in the planting medium used for seeding. 

This design aimed to develop an automatic watering system for rice 

seedlings, utilizing the ESP32 microcontroller and various sensors, such as soil 

moisture sensors and DHT temperature sensors. The system was also integrated 

with the Blynk IoT platform for remote monitoring and control. 

Soil moisture sensors were used to control the water pump based on soil 

moisture levels, while the DHT temperature sensor was used to monitor the 

temperature and activate the water pump for 15 seconds if the temperature 

exceeded 31 degrees Celsius. The use of this technology was expected to improve 

watering efficiency, reduce manual labor, and ensure optimal conditions for the 

growth of rice seedlings. 

The test results showed that the system built functioned well according to 

the expected specifications. Thus, this system could be a practical and effective 

solution to support the growth of rice seedlings and contribute to increasing rice 

production. 

Keywords: Automatic Watering, ESP32 Microcontroller, Soil Moisture Sensor, 

DHT Temperature Sensor, Blynk. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Dalam bidang pertanian kegiatan penyemaian merupakan salah satu kegiatan 

yang cukup penting dalam menentukan hasil pertanian. Kita dapat mengetahui 

bahwa perkembangan pertanian meliputi perkembangan alat atau mesin pengolahan 

tanah. Namun tidak hanya itu, dalam kegiatan penyemaian pun mengalami 

perkembangan sejalan dengan perkembangan teknologi. Indonesia adalah salah 

satu negara agraris yang subur dan melimpah sumber daya alamnya. nasi (beras) 

merupakan makanan pokok seluruh rakyat Indonesia yang seharusnya mampu 

dipenuhi kebutuhan bangsa ini. Apalagi konsumsi beras di negeri ini sangat tinggi, 

bila tidak di imbangi dengan produktivitas beras yang tinggi akibatnya akan 

melakukan impor beras. (harian detik news hal 7,16 Oktober 2016). Penyemaian 

padi sangat diperlukan oleh para petani saat musim tanam tiba. Penyemaian adalah 

menumbuhkan biji dengan cara biji ditebarkan di media pot persegi empat yang 

penuh unsur hara dan kemudian disiram dengan air sampai menjadi bibit yang siap 

dipindahkan ke lahan persawahan. 

Penyemaian merupakan bagian internal dari proses penyiapan pra tanam padi. 

Penyiapan pra tanam padi di sawah merupakan upaya strategis dalam rangka 

mendukung peningkatan produksi bibit padi. Kontribusi penyemaian padi terhadap 

peningkatan produksi padi dapat tercermin dari penghematan waktu, tenaga dan 

tercapainya mutu bibit padi sesuai dengan persyaratan mutu. Petani di Indonesia 

saat ini masih melakukan proses penyemaian bibit padi secara tradisional. Jika 

dilakukan dengan sistem ini kegiatan penyemaian akan menyebabkan pemborosan 

bibit, air, waktu yang relatif lama, dan tenaga yang cukup melelahkan. (Ardiansyah, 

2018)  

Otomatisasi pada sektor pertanian, terutama dalam penyiraman tanaman, dapat 

meningkatkan efisiensi pengelolaan lahan dan sumber daya. Internet of Things 

(IOT) menjadi solusi inovatif saat ini yang dapat diterapkan dalam otomatisasi  



2 

 

 

 

penyiraman bibit tanaman padi, karena dapat di kontrol melalui jarak jauh dan juga 

dapat di program sesuai keinginan dengan data dan variabel yang di lampirkan oleh 

sensor seperti sensor soil moisture (kelembaban tanah tanaman), dan sensor 

temperatur dan kelembaban udara sekitar tanaman (DHT 22)   

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diuraikan rumusan masalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana Rancang Bangun Prototype Otomatisasi Penyiram Bibit 

Tanaman Padi Berbasis IOT? 

2. Apakah Rancang Bangun Prototype Otomatisasi Penyiram Bibit Tanaman 

Padi Berbasis IOT bekerja dengan baik? 

1.3 Batasan Masalah 

Berikut ini adalah Batasan masalah yang di temui pada rancang bangun 

Otomatisasi Penyiram Bibit Tanaman Padi Berbasis IOT sebagai berikut: 

1. Rancang Bangun di fokuskan terhadap jenis bibit tanaman padi varietas 

Moeldoko 70 Days (M70D) sebanyak 200 gram (jumlah berat biji yang 

digunakan mengikuti dimensi rancang bangun) yang di mana memiliki usia 

tumbuh 14-22 hari dari biji hingga siap disemai pada lahan pertanian. 

2. Penyiraman bibit tanaman padi dilakukan seacara 2 metode yaitu 

berdasarkan presentase Soil Moisture Sensor dan juga jadwal harian pada 

aplikasi Blynk IOT dengan menggunakan nozzle misting berjumlah 3 buah 

dengan  jarak semburan 0,70m dari tanah. ukuran lahan yang akan menjadi 

acuan sebagai ukuran dimensi Prototype  ini adalah 50 m2 atau 0,5 are. 

1.4 Tujuan Penelitian   

Berikut ini adalah tujuan dari penelitian proyek akhir “Rancang Bangun 

Otomatisasi Penyiram Bibit Tanaman Padi Berbasis IOT” : 

1.4.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari proyek akhir ini dapat diuraikan sebagai berikut:  
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1. Memenuhi syarat dalam menyelesaikan pendidikan Diploma III, Program Studi 

Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri Bali. 

2. Mengaplikasikan ilmu-ilmu yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan 

jenjang Diploma III, Program Studi Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin, 

Politeknik Negeri Bali. 

3. Dapat memberikan tambahan wawasan dan ilmu pengetahuan yang lebih selama 

mengikuti perkuliahan di Politeknik Negeri Bali. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari proyek akhir ini dapat diuraikan sebagai berikut:  

1. Dapat Membuat Rancang Bangun Alat Prototype Otomatisasi Penyiram 

Bibit Tanaman padi berbasis IOT. 

2. Rancang Bangun Otomatisasi Penyiraman Bibit Tanaman padi berbasis 

IOT Dapat Bekerja Dengan Baik Sesuai Perintah Yang Telah di Program. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian dalam pembuatan Rancang Bangun Prototype 

Otomatisasi Penyiram Bibit Tanaman padi berbasis IOT adalah sebagai berikut: 

1.5.1 Manfaat bagi penulis 

Analisis ini sebagai saran untuk menerapkan ilmu-ilmu yang didapat selama 

mengikuti perkuliahan di Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali dalam 

bidang analisis, dapat mengembangkan ide-ide dan menuangkan langsung 

berdasarkan permasalahan yang ada di sekitar kita. 

1.5.2 Manfaat bagi Politeknik Negeri Bali 

Manfaat bagi Politeknik Negeri Bali dari proyek akhir dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Hasil rancang bangun ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi civitas 

akademik Politeknik Negeri Bali. 

2. Menambah sumber informasi dan bacaan di Perpustakaan Politeknik Negeri 

Bali. 
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1.5.3 Manfaat bagai masyarakat 

Adapun manfaat dari proyek akhir ini bagi masyarakat adalah:  

1. Hasil rancang bangun ini di harapkan dapat mempermudah dan mempercepat 

pada proses penumbuhan bibit tanaman padi sebelum disemai ke lahan 

pertanian sehingga di harapkan dapat meningkatkan produktivitas dan juga 

meminimalisir terjadinya gagal tumbuh pada bibit padi yang merugikan 

masyarakat, khususnya petani. Alat ini lebih efisien dalam segi waktu dan juga 

hemat tenaga serta air di bandingkan dengan menggunakan cara pembibitan 

secara manual atau tradisional. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil uji coba Rancang Bangun Prototype Otomatisasi Penyiram Bibit 

Tanaman Padi Berbasis IOT maka di dapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Spesifikasi Rancang Bangun Prototype Otomatisasi ini memiliki panjang 2 

m , lebar 1 m, dan tinggi 1 m. menggunakan mikrokontroler ESP32-30Pin 

dengan 1 channel relay module, UPS DC module, Pompa DC 12 v 0.6Mpa, 

3.5A. Untuk rangka menggunakan besi hollow dengan ukuran 40 x 20 x 2 

mm. Untuk sistem IOT menggunakan server dari Blynk IOT dengan fitur 

mencatat data sensor menjadi format Excel dengan biaya berlanggan Rp. 

100.000 per bulanya. Untuk kapasitas tangki air yang di gunakan pada 

rancang bangun ini menggunakan Container Box dengan kapasitas 25 Liter, 

dan untuk nozzle pada rancang bangun ini menggunakan nozzle misting 

berjumlah 3 buah. 

2. Prototype otomatisasi ini berhasil memudahkan proses pembibitan padi 

dengan mengotomatiskan penyiraman dan memungkinkan pemantauan 

jarak jauh melalui IoT. Meskipun alat ini tidak meningkatkan tinggi bibit 

padi dibandingkan dengan metode pembibitan tradisional (yang berkisar 

antara 15-20 cm), alat ini menunjukkan keunggulan dalam hal kontrol 

penyiraman yang lebih efisien dan pengawasan yang lebih mudah. Dengan 

demikian, prototype ini memberikan manfaat tambahan dalam hal kontrol 

penyiraman meskipun tidak mempengaruhi tinggi bibit secara signifikan. 

5.2 Saran 

 Adapun saran yang bisa penulis sampaikan dari hasil pengerjaan rancang 

bangun ini adalah sebagai berikut: 

1. Rancang bangun prototype ini memiliki kelemahan pada segi konektivitas 

di mana masih memerlukan internet untuk terhubung dengan pengguna. 
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Oleh karena itu di perlukan pengembangan seperti penggunaan LoRa (Long 

Range Communication) agar dapat di operasikan tanpa khawatir tidak 

terjangkau oleh sinyal Wi-Fi. 

2. Rancang bangun Prototype otomatisasi ini memiliki kelemahan, yaitu masih 

bergantung pada manusia untuk memantau tinggi bibit dan juga air yang 

digunakan untuk penyiraman. Oleh karena itu, pada pengembangan 

selanjutnya mungkin bisa dilakukan dengan menambah sensor pengukur 

ketinggian bibit seperti sensor ultrasonik dan juga menambah sensor Water 

level untuk mengukur ketinggian air pada tangki penyimpanan, sehingga 

bisa di fungsikan. Misalnya dengan penambahan solenoid pada saluran air 

seperti PDAM apabila posisi alat ini diletakan pada suatu tempat. 

3. Dalam penggunaan komponen kontrol, disarankan untuk menggunakan 

komponen yang berkualitas agar dapat bekerja sesuai dengan fungsi yang 

telah direncanakan. 
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